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1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah mahluk sosial yang selalu berinteraksi satu sama lain, baik
dengan sesama. adat-istiadat, norma, pengetahuan maupun budaya yang ada di
sekitamya. Akibat dari interaksi . manusia merasa kesulitan datam
menyesuaikan difi dengan be i mezsalah kebissaan yang

terjadinya fenomens

baru yang harus dihadapi e g

yang tidak biasa diterui oleh mahasiswa magang di lingkungan magangnya
tersebul.

Adler (1975) yang dipaparkan kembali oleh Abbasian & Sharifi
mengemukakan bahwa gegar budaya merupakan reaksi emosional terhadap
perbedaan budava vang tek terduga dan kesalahpahaman pengalaman yang
berbeda sehingga dapat menyebabkan perasaan tidak berdaya, mudah marah,



dan ketakutan akan ditipu, dilukai, ataupun diabaikan { Abbasian & Sharifi,
2014). Stella (1999) dalam kutipan Intan, “celture shock merupakan sebuah
fenomena emeosional yang disebabkan oleh terjadinya disorientasi kognitif
seseorang sehingga menyebabkan gangguan pada identitas™ {Intan, 2019).
Alpzan penubis untok melakokan penelitian di Yogyakona dikerenakan
banyaknva mahasisws dari luar Jawa yang datang untuk melanjutkan
i universitas 1Yngynknrt&Mm1rutSt£fEnL
donesia yang II]EI]JI!IhTIl}.IﬁI]pI]II

baru” (Ridwan, 2016). Gegar budaya
ng makna timbulnys rasa frustasi yang dite

fenomena culture shock

Maka dapat disimpulkan bahwa bahaya dari fenomena culture shock
sendiri dapat mengakibatkan seseorang atau sekelompok orang yang tinggal di
lingkungan baru tersebut bisa mengalami kondisi keterkejutan yang
menimbulkan stres atau frustasi, bahkan depresi yang dialami dalam upaya



adaptasi di lingkungan baru tersebul yang cenderung memiliki kultur yang
berbeda.

Sebagai contoh kasusnya ndatah salah satn mahasiswa Universitas Amikom
Yogyakarta program studi S1 ilmu komunikasi angkatan 2019 yang bernama
Marsha Ifel Az Zabra yang melakukan praktik magang selama enam bulan
terhitung sejak 21 Maret 2022 hing l September 2022 di Jogja Istimewa
Televisi (JITV) se meranan. Fénomena dan culture shock yang ia
rasakan secara’ lm tan
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fenomena dari celture shock, sebagai salah satu penyebabnyva dari beberapa
jawaban responden maohasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2019 yaitu
dikarenakan mereka belum menguasai lingkungan tempat mereka melakukan
praktik magang serta sehagian besar masih sulit dalam penyesuaian bahasa.
budaya dan jobdesk yang mereka terima,




Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti pada bulan Januari tahun 2022,
bahwa proses adapiasi mahasiswa yang melakukan praktik magang tersebut
peneliti menemukan berbagai tantangan yang dibadapi langsung oleh
mahasiswa Universitas Amikom Yogvakarta selama melakukan praktik
magang. diantaranya adalah  tentong  pemshamsn jobdesk,  senioritas,
pemahaman budaya kerja, bahasa maupun logat bahasa, serta penyesuaian
jadwal kuliah vang nan der -

Selain itu, kebaharuan dalam penelitian ini adalah tentang berbagai carn
yang dilakukan oleh informan ketika menghadopi fenomena culture. shock
secara langsung di tempat magang, seperti upaya adaptasi bahasa, tingkah laku,
budaya, makanan serta cuaca. Selain tu juga, penelitian ini dilakukan oleh
peneliti kepada informan vaitu setelah mforman menyelesatkan praktik
magangnya dalam periode vang lelsh ditentukon, sehingga hal ini bisa



memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat dari seomia informan vang telah
diwawanearai.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengajukan rumusan
masalah penelitian ini adolah: Bagaimann ewfire shock dalam kegiatan
magang mahasiswa Universitas 2
1.3 Tujuan F

it }nﬂsmﬁmdmpﬁmhh

i g T dari culnire Shock yang terjadi di
kﬂgmimpmhknngtdgd]behﬂqumsehmggﬂnmﬁnhﬁlm
dapat mengetahui setiap bagaimana adaptasi dalam menghadapi lingkungan
baru pada saat melakukan prakitk magang.



1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan yang digunakan bertujuan agar mudah untuk
dipahami, dengan cara penjabaran  deskriptif Penulis menggunakan
sistematika yang diswsun secara berurutan dalam 5 bab:
Bab | merupakan Pendahuluan yang berisi penjelosan dari latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuen, peneliian, manfaat penelitian, serta
sistermatika peneliti

ng berjudul “Studl Kasus
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